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PENGKAJIAN RESEP OBAT HIPERTENSI DI APOTEK K24 

KIARACONDONG 

ABSTRAK  

Hipertensi merupakan peningkatanatekananadarahasistolikalebihabesar dari 140 

mmHg dan tekanan sistolik 90 mmHg padaaduaakaliapengukuranadenganaselang 

waktua5amenitadalamakeadaanacukupaistirahat. Pengobatan hipertensi biasanya 

menggunakanaterapiatunggal,anamunaadaabeberapa yang menggunakan terapi 

kombinasi 2 jenis obat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelengkapan 

administrasi dan kelengkapan farmasetik serta untuk mengetahui jenis obat yang paling 

banyak digunakan oleh pasien hipertensi di Apotek K24 Kiaracondong. Metode 

penelitian ini dilakukan secara observasional deskriptif dengan pengambilan data 

secara retrospektif. Pada aspek administratif, sebanyak 100% yang mencantumkan 

nama dokter, 47,06% yang mencantumkan nomor SIP dokter, 22,35% yang 

mencantumkan alamat pasien, dan 0% yang mencantumkan berat badan pasien. Dari 

aspek farmasetik, 20% yang mencantumkan bentuk sediaan dan 98,82% yang 

mencantumkan kekuatan sediaan. Jenisaobatayangapalingabanyakadigunakanauntuk 

terapiatunggal yaitu Amlodipin sebanyak 35,30% dan kombinasi obat hipertensiayang 

paling banyak digunakan yaitu Amlodipin dan Captopril sebanyak 7,06%. 

Kesimpulannya bahwa terjadi ketidaklengkapan pada aspek administrasi dan 

farmasetik.  
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ASSESSMENT OF HYPERTENSION MEDICINE PRESCRIPTION AT A 

PHARMACY K24 KIARACONDONG 

 

ABSTRACT 

 

Hypertension is an increase in systolic blood pressure greater than 140 mmHg and 

systolic pressure 90 mmHg in two measurements with an interval of 5 minutes in a state 

of sufficient rest. Treatment of hypertension usually uses single therapy, but there are 

some who use combination therapy of 2 types of drugs. The purpose of this study was 

to determine the completeness of administration and pharmaceutical completeness as 

well as to determine the types of drugs most widely used by hypertensive patients at 

Apotek K24 Kiaracondong. This research method is descriptive observational with 

retrospective data collection. In the administrative aspect, as many as 100% included 

the doctor's name, 47.06% included the doctor's SIP number, 22.35% included the 

patient's address, and 0% included the patient's weight. From the pharmaceutical 

aspect, 20% listed the dosage form and 98.82% listed the strength of the dosage form. 

The type of drug that was most widely used for single therapy was Amlodipine as much 

as 35.30% and the most widely used combination of hypertension drugs was 

Amlodipine and Captopril as much as 7.06%. The conclusion is that there is 

incompleteness in the administrative and pharmaceutical aspects. 
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